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Sebagal salah satu cabang dari industri hiburan yang berkembang dengan pesat, pertunjukan musik semakin
marak diselenggarakan dengan banyak peminat. Saat membeli tiket, konsumen tentu memiliki harapan
bahwa pertunjukan musik akan diselenggarakan dengan kualitas yang maksimal, berfasilitas layak, dan
sesual dengan yang telah dijanjikan sebelumnya. Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
penyelenggaraan pertunjukan musik sering kali diwarnai dengan berbagai permasalahan mengenai kualitas,
seperti buruknya sistem tata suara, penataan tempat duduk yang tidak sesuai, dan lain sebagainya. Penelitian
ini dilaksanakan untuk menelaah lebih lanjut mengenai bagaimana pelindungan hukum yang diberikan
terhadap ketidakpuasan konsumen atas kualitas penyelenggaraan pertunjukan musik, pertanggungjawaban
pelaku usaha sebagai penyelenggara, serta upaya hukum yang dapat ditempuh oleh konsumen yang
menderita kerugian, dengan merujuk langsung kepada Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen di Indonesia, sekaligus membandingkannya dengan peraturan-peraturan hukum
yang ada dalam negara Finlandia. Dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif dan tipe
penelitian deskriptif analitis, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelindungan hukum terhadap hak-hak
konsumen saat pertunjukan musik berlangsung di Indonesia dalam praktiknya belum terlaksana dengan
maksimal dan masih tergolong lemah. Atas kerugian yang dialaminya, konsumen pertunjukan musik dapat
menempuh upaya hukum dengan jalur di luar pengadilan, melalui lembaga terkait yakni BPSK di Indonesia
atau Consumer Disputes Board di Finlandia, maupun dengan jalur litigasi melalui pengadilan. Bentuk
pertanggungjawaban yang diberikan oleh penyelenggara umumnya berupa pengembalian dana

atau <em>refund</em>. Berbeda dengan lembaga penyel esaian sengketa Finlandia yang telah memiliki
terobosan hukum dalam memberikan pelindungan secara lebih kepada konsumen pertunjukan musik terkait
masalah kualitas, lemahnya kesadaran konsumen akan hak-haknya dan kurangnya tanggung jawab dari
penyelenggara pertunjukan musik menyebabkan banyak dari kasus-kasus buruknya kualitas pertunjukan
musik di Indonesia belum berakhir dengan menguntungkan konsumen.

...... As abranch of the rapidly growing entertainment industry, live music performances are increasingly
being held with many enthusiasts. When agreeing to buy tickets, consumers certainly have the expectation
that music performances will be held with maximum quality, proper facilities, and most importantly—in
accordance with what has been promised before. However, the reality shows that the implementation of live
music performances is often marked by various quality problems, such as poor sound systems, unsuitable
seating arrangements, and so on. This research was conducted to further examine how legal protection is
provided against consumer dissatisfaction with the quality of live music performances, the responsibility of
business actors as organizers, as well aslegal remedies that can be taken by consumers who suffer losses, by
referring directly to Law No. 8 of 1999 Concerning Consumer Protection in Indonesia, as well as comparing
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it with existing legal regulations in Finland. By using normative juridical research method and descriptive-
analytical research type, the results of this research showed that practically, the legal protection of consumer
rights on live music performances in Indonesia has not been implemented optimally and is still relatively
weak. For the losses suffered, consumers of live music performances may legally pursue the organizers
through related institutions outside the court, namely the BPSK in Indonesia or the Consumer Disputes
Board in Finland, or by filing alawsuit through the Court. The form of liability provided by the organizersis
generaly in the form of arefund. In contrast to the Finnish dispute resolution institution which has had a
legal breakthrough in providing more protection to music performance consumers regarding quality issues,
the weak awareness of consumers about their rights and the lack of responsibility of music show organizers
have resulted in many cases of poor quality music performances in Indonesia not ending up benefiting
consumers.



